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Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Profil Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1386), profil didefinisikan
sebagai ikhtisar yang memberikan fakta tentang hal-hal khusus. Sedangkan
guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam
mendidik, mengajar dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru
adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran
serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar
(Uno, 2007: 15). Guru merupakan figur manusia yang menempati posisi yang
memegang peranan penting dalam pendidikan (Djamarah, 2000:1). Jadi, profil
guru adalah ikhtisar atau gambaran mengenai seorang guru yang berisi fakta

tentang hal-hal yang berkaitan dengan perannya dalam pendidikan.

. Kemampuan Mengajar Guru

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen,

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”
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Profesionalisme guru merupakan suatu keharusan sehingga seorang guru harus
memiliki kompetensi profesional. Kompetensi profesional guru adalah
seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru agar dapat
melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik. Adapun kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru yaitu:
1. Kompetensi pribadi
Beberapa kemampuan pribadi yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru
yaitu memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran yang
menjadi tanggung jawabnya, memiliki pengetahuan tentang perkembangan
peserta didik, serta kemampuan untuk memperlakukan mereka secara
individual.
2. Kompetensi sosial
Kemampuan sosial yang dimiliki guru adalah menyangkut kemampuan
berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka (seperti orang
tua, tetangga, dan sesama teman).
3. Kompetensi profesional Mengajar
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola pembelajaran, harus memiliki
kemampuan:
a. Merencanakan sistem pembelajaran, yang meliputi : merumuskan
tujuan, memilih prioritas materi yang akan diajarkan, memilih dan
menggunakan metode, sumber belajar yang ada, dan media

pembelajaran.
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b. Melaksanakan sistem pembelajaran, yang meliputi : memilih bentuk
kegiatan pembelajaran yang tepat dan menyajikan urutan pembelajaran
yang tepat.

c. Mengevaluasi sistem pembelajaran, yang meliputi : memilih dan
menyusun alat evaluasi, melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang
proses, dan mengadministrasikan hasil evaluasi.

d. Mengembangkan sistem pembelajaran, yang meliputi :
mengoptimalisasi potensi peserta didik, meningkatkan wawasan
kemampuan diri sendiri, dan mengembangkan program pembelajaran

lebih lanjut (Uno, 2007:19).

C. Rintisan Sekolah Standar Nasional (RSSN)

Menurut pengertian umum, sekolah adalah sebagai tempat mengajar dan
belajar (school is building for institutional for teaching and learning).

(Hamalik, 2001:6).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal sebab mempunyai bentuk
(form) yang jelas dalam arti memiliki program yang telah ditetapkan dengan

resmi (Suwarno, 1985:70).

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan telah menetapkan kebijakan tentang pengkategorian sekolah
berdasarkan tingkat keterlaksanaan standar nasional pendidikan ke dalam
kategori standar, mandiri dan bertaraf internasional. Penjelasan Pasal 11, Ayat

2 dan Ayat 3 Peraturan Pemerintah tersebut menyebutkan bahwa dengan
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diberlakukannya Standar Nasional Pendidikan, maka Pemerintah memiliki
kepentingan untuk memetakan sekolah/madrasah menjadi sekolah/madrasah
yang sudah atau hampir memenuhi Standar Nasional Pendidikan dan
sekolah/madrasah yang belum memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Terkait
dengan hal tersebut, Pemerintah mengkategorikan sekolah/madrasah yang telah
memenuhi atau hampir memenuhi Standar Nasional Pendidikan ke dalam
kategori mandiri, dan sekolah/ madrasah yang belum memenuhi Standar
Nasional Pendidikan ke dalam kategori standar. Menindaklanjuti kebijakan
tersebut, Dit. Pembinaan SMA pada tahun 2007 telah melaksanakan rintisan

Sekolah Kategori Mandiri/Sekolah Standar Nasional (SKM/SSN).

Sekolah R Sekolah R Sekolah
Formal "|  Formal " Bertaraf
Standar Mandiri Internasional
(SBI)
\ 4 V‘ \ 4
Sekolah Sekolah Standar Sekolah
» Potensial Nasional (SSN) Bertaraf
Keblja}kkan —» & Sekolah —> — Internasional
Pembinaan Rintisan (SBI)
Sekolah

Keunggulan Lokal

Gambar 2. Kategori sekolah(kelompok sekolah binaan) Sumber: Depdiknas,
2007
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1. Tujuan RSSN

Secara umum tujuan dari program rintisan SKM/SSN adalah:

1. mendorong sekolah untuk dapat menyelenggarakan pendidikan agar
mencapai kondisi memenuhi/hampir memenuhi standar nasional
pendidikan,

2. memberikan arahan upaya-upaya yang harus dilakukan sekolah untuk
dapat memenuhi/hampir memenuhi standar nasional pendidikan,

3. memberikan pendampingan kepada sekolah untuk mewujudkan
SKM/SSN dalam kurun waktu tertentu,

4. menjalin kerjasama dan meningkatkan peran serta stakeholder
pendidikan di SMA baik ditingkat pusat dan daerah dalam
mengembangkan SKM/SSN, dan

5. mendapatkan model/rujukan SKM/SSN (Direktorat Pembinaan SMA,
2008:1).

2. Acuan pengembangan program RSSN

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan dan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, maka program RSSN yang dikembangkan dan dilaksanakan
oleh satuan pendidikan (SMA/MA) harus memenuhi standar sebagai
berikut:
1. Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan
Sekolah memiliki dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang memuat komponen yang dipersyaratkan dan telah

disahkan oleh Dinas Pendidikan Provinsi. Penyusunan KTSP
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dilakukan secara mandiri dengan membentuk Tim KTSP. Komponen
KTSP memuat tentang visi, misi, tujuan, dan struktur dan muatan
KTSP. KTSP dilengkapi dengan silabus yang penyusunannya
melibatkan seluruh guru dari sekolah yang bersangkutan.

Standar Proses

Sekolah mempunyai perencanaan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran sesusai dengan rencana, melakukan penilaian dengan
berbagai cara, melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap
seluruh proses pendidikan yang terjadi di sekolah untuk mendukung
pencapaian standar kompetensi lulusan. Pelaksanaan pembelajaran
mengacu pada tujuh prinsip pelaksanaan kurikulum.

Standar Pengelolaan

Pengelolaan sekolah didasarkan pada perencanaan program,
pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan
sekolah, dan sistem informasi manajemen. Sekolah mengembangkan
perencanaan program mulai dari penetapan visi, misi, tujuan, dan
rencana kerja. Pelaksanaan rencana kerja sekolah didasarkan pada
struktur organisasi dan pedoman pengelolaan secara tertulis dibidang
kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, pendidikan dan
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan dan
pembiayaan. Disamping itu pelaksanaannya juga mempertimbangkan
budaya dan lingkungan sekolah, serta melibatkan peran serta

masyarakat.
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Standar Sarana dan Prasarana

Sekolah memiliki sarana dan prasarana meliputi satuan pendidikan,
lahan, bangunan gedung, dan kelengkapan sarana dan prasarana.
Sekolah minimum memiliki 3 rombongan belajar dan maksimum 27
rombongan belajar. Dimana SMA dengan tiga rombongan belajar
melayani maksimum 6000 jiwa. Lahan yang dimiliki sekolah
memenuhi ketentuan rasio minimum luas lahan terhadap peserta didik
yang dapat digunakan secara efektif untuk membangun prasarana
sekolah berupa bangunan gedung dan tempat bermain/berolahraga.
Lahan harus memenuhi kriteria kesehatan dan keselamatan,
kemiringan, pencemaran air dan udara, kebisingan, peruntukan lokasi,
dan status tanah. Bangunan gedung memenuhi rasio minimum luas
lantai, tata bangunan, keselamatan, kesehatan, fasilitas penyandang
cacat, kenyamanan, keamanan. Bangunan gedung dipelihara secara
rutin. Kelengkapan sarana prasarana yang tersedia meliputi : 1) ruang
kelas, 2) ruang perpustakaan, 3) ruang laboratorium biologi, 4) ruang
laboratorium fisika, 5) ruang laboratorium kimia, 6) ruang
laboratorium komputer, 7) ruang laboratorium bahasa, 8) laboratorium
IPS, 9) ruang pimpinan, 10) ruang guru, 11) ruang tata usaha, 12)
tempat beribadah, 13) ruang konseling, 14) ruang UKS, 15) ruang
organisasi kesiswaan, 16) jamban, 17) gudang, 18) ruang sirkulasi, 19)

tempat bermain/berolahraga, 20) ruang multimedia.
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Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan di sekolah sangat ditentukan
oleh kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia sekolah yang terdiri
dari pendidik dan tenaga kependidikan. Tenaga pendidik secara
kualitas harus memenuhi kualifikasi akademik, sertifikasi profesi dan
kesesuaian pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan.
Sedangkan secara kuantitas harus memenuhi ketentuan rasio guru dan
siswa. Sedangkan tenaga kependidikan sekurang-kurangnya terdiri
dari Kepala Sekolah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga
laboratorium dan tenaga kebersihan. Tenaga kependidikan sekolah
harus memenuhi persyaratan kompetensi yang dibutuhkan.

Standar Pembiayaan

Pembiayaan Sekolah didasarkan pada rancangan biaya operasional
program Kkerja tahunan meliputi investasi, operasi, dan biaya personal.
Sumber pembiayaan sekolah dapat berasal orang tua siswa,
masyarakat, pemerintah dan donatur lainnya. Penggunaan dana harus
dipertanggungjawabkan dan dikelola secara transparan dan akuntabel.
Standar Penilaian Pendidikan

Sekolah melaksanakan penilaian pendidikan melalui proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan
pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian mengacu pada prinsi
penilaian dengan menggunakan teknik dan instrumen penilaian yang

sesuai berdasarkan mekanisme dan prosedur penilaian terstandar.
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Penilaian dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah

(Direktorat Pembinaan SMA, 2008:7-9).

3. Prinsip pembelajaran pada RSSN

RSSN sebagai sekolah yang dipersiapkan untuk menjadi SSN memiliki

prinsip pembelajaran yang tidak berbeda jauh dengan prinsip pembelajaran

SSN. Menurut Depdiknas (2008: 9) prinsip pembelajaran pada SSN

meliputi:

1. Berpusat pada siswa, yaitu bagaimana siswa belajar.

2. Menggunakan berbagai metode yang memudahkan siswa belajar.

3. Proses pembelajaran bersifat kontekstual, interaktif, inspiratif,
menyenangkan, memotivasi, menantang dan dalam iklim yang
kondusif.

4. Menekankan pada kemampuan dan kemauan bertanya dari siswa

5. Dilakukan melalui kelompok belajar dan tutor sebaya.

6. Mengalokasikan waktu sesuai dengan kemampuan belajar siswa

7. Melaksanakan program remedial dan pengayaan sesuai dengan

hasil evaluasi formatif.

D. Standar Proses

Standar proses menurut Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Nomor 41 Tahun 2007 Tanggal 23 November 2007 adalah standar nasional

pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan

pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi
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kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan
menengah di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Standar proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah pada

jalur formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester.

Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.
1. Perencanaan proses pembelajaran
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran,
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber
belajar.
a. Silabus
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata
pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan
pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lu-
lusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Dalam pelaksanaannya, pengembangan silabus

dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau berkelompok
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dalam sebuah sekolah/ madrasah atau beberapa sekolah, kelompok
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru
(PKG), dan Dinas Pendidikan. Pengembangan silabus disusun di bawah
supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang
pendidikan untuk SD dan SMP, dan dinas provinsi yang bertanggung
jawab di bidang pendidikan untuk SMA dan SMK, serta departemen
yang menangani urusan pemerintahan di bidang agama untuk Ml, MTs,
MA, dan MAK.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta

psikologis peserta didik.

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap
pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.
Komponen RPP adalah :

1. ldentitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan,kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran,

jumlah pertemuan.
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. Standar kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap
kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.

Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dikuasai peserta didikedalam mata pelajaran tertentu sebagai
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
Indikator pencapaian kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator
pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi
dasar.

Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan

indikator pencapaian kompetensi.
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7. Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar.
8. Metode pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah
ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situ-
asi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata
pelajaran.
9. Kegiatan pembelajaran
a) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.
b) Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
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bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik
melalui proses.eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
c) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik,
dan tindaklanjut.
10. Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu
kepada Standar Penilaian.
11. Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi
dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.
1. Kegiatan pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan guru :
a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti

proses pembelajaran;
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b) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

¢) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai;

d) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus

. Kegiatan inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi

proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

a) Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

1) melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan
dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan
menerapkan prinsip alam tak ambang jadi guru dan belajar
dari aneka sumber;

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media

pembelajaran, dan sumber belajar lain;
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3) memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta
antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber
belajar lainnya;

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan

5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan

b) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;
memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara
lisan maupun tertulis;

memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;
memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;

rnenfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun

kelompok;
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8)

9)
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memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil dari kerja
individual maupun kelompok;

memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen,
festival, serta produk yang dihasilkan;

memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

¢) Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1)

2)

3)

4)

memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik,

memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,
memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,
memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman
yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: berfungsi
sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan,
dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
membantu menyelesaikan masalah; memberi acuan agar
peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;

memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
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memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif.
3. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran;

b) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

c) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

d) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai
dengan hasil belajar peserta didik;

e) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya



